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ABSTRAK

AJRUL  FUAD 105271104316, 2020 STRATEGI DAKWAH
TERHADAP PEMAHAMAN  AQIDAH SHAHIHAH MASYARAKAT
KATANGKA. Jurusan komumkasi penviaran dan penyiaran Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyyah Makassar pembimbing Dr. Dahlan
Lama Bawa, M Ag. dan Dr Sudir Keadhi (S.5.M.Pd |

Penelitian ini bertujuan  untuk megetahui (1) Bagaimana Pemahaman
Masyarakat Katangka tentang agidah( 2) bagaimana strategi dakwah terhadap
pemahaman aqidah Masysrakat Katangka (3) apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam penanaman agidah. Masyaruka katangka

Metode yang di gunakan - dalam penelitian i1 adalah motede kualitatif
yartu sebuah penclitian yang di maksudkan + umuk mengurighapkan scbuah fakia
emperis secara objekufilmiah metodelogi dan teoritis vang kual sesuai dengan
disiplin keilmuan yauy di tekum di antaranya :Lokasi dan objek penelitian adalah
Kelurahan Katangka Kabupaten Gowa sulawesi selatan Fokus penelitan yaitu
{a)Pemahaman masyarkat tentang aqidah (b) strategi dakwah terhadap pemaham
agidah Masysrakat Katangka (c)Faktor pendukung dan penghambat terhadap
pemahaman aqidah Masyarakat Katangka Sumber data di antaranya (a)data primer
(b)data skunder mtrumen pengumpulan data vaitu tajobservasi (b) wawancara
(c)dokomentasi. Analisis data yaitu (a)Redukasi data(b)penyajian data(c )penarikan
kesimpulan

Adapun hasil penelitian vaitu(1) Pemahaman masyarkat temang akidah
adalah bahwa mereki percaya pada Allah tetapi masih percaya tethadap sesuatu
vang mereka anggap bisa mendatang mamfaat pada mereka sepeitrmasih percava
kepada maqom wali dan lainnya (2)Strateg dahwah vane di terapkan oleh
muballig dan pemerintah sefcmpat pada umumnya-adalah denpan cara pendekatan
atau siraturrahmi  dan mémaniantkan maspd masjid yang ada untuk mengisi
kajian kajian keagamaan(3)Fakior  pendukung  dalam pemahaman aqidah
masyarakat kelurahan Katangka adalah (i) Masyarakat cendrung menerima
dakwah di kelurahan katangka (2)Kemajuan teknologi yang semakin berkembang
faktor penghambatnya adalah (1)Pemahaman masyarakat kurang tentang syariat
agama(2) Masyarakat cendrung fanatik(3)Adanya beberapa kelompok orang yang
melakukan Kegiatan kegiatan kegiatan yang menyimpang dari syariat.

Imphkasi dan peneliian imi khendaklah semua muballiq untuk senantiasa
menanamkan aqidah terhadap masvyarakat keluruhan katangka karna agidah
merupakan pondasi dari ajarani Islam khendkalah melakukan kerja sama dengan
Pemernintah setempat terhadap pemurniam aqidah masyarakat katangka.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan ses i_l-ﬂti tujuan tertentu. Allah SWT
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kehidupan agar kehidupan tidak berjalan seperti layaknya kehidupan dijaman

jahiliyah Penyempurnaan aqidah yang lurus kepada Allah SWT tidak luput dari
agidah vyang benar kepada malaikat-malaikat  Allah, Kitab-Kitab yang
diturunkan oleh Allah Skepada para Rasul-rasul Allah untuk disampaikan

kepada para umal manusia.

"Teuku Zulkhairi, Syariat Islam Membangun Peradaban, (Banda Aceh Yayasan Pena,
2017), h. o ' '




Pembenahan aqidah merupakan asas dasar Dinul Islam.Sebab aqidah
merupakan dasar pondasi  seluruh amal 1badah dan perbuatan vang
dilakukan Tanpa pembenahan aqidah amal menjadi tiada berguna *
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ada tersisa iman dan nilai agama sedikitpun Dalam penyampaian kebenaran
aqidah yang telah Rasulullah ajarkan ini menjadi peran sangat urgen bagi

ulama dan umara, dimana ulama menjadi pewaris dari para nabi,

*Teuku Azhar, dkk, Mengawal Agidah Membentengi Generasi Dart Aliran Sesar, (Banda
Aceh: Bandar Publishing, 2014),h 3.




Di samping sebagar perantara antara diri-Nya dengan hamba-hamba-
Nya, dengan rahmat dan pertolongan-Nya, Allah SWT juga menjadikan para

ulama sebagai pewaris perbendaharaan ilmu agama Sehingga, ilmu syariat
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agama, menyampaikan syariat Islam kepada masyarakat Melalui peran
tabayyun ulama menafsirkan dan menjelaskan al-Qur”an, menafsirkan al-Hadis
nabi Muhammad SAW kemudian untuk diajarkan kepada masyarakat. Melalui
peran tahkim juru dakwah menggali sumber-sumber hukum Islam untuk

melahirkan keputusan dan kepastian hukum Melalui uswah juru dakwah

' M. Syafaat Habib, Pedomean Dakwah cer I, (Jakarta: Wijaya, 1992), h. 159




memberikan contoh teladan dan menjadikan dinnya sebagai teladan yang
diwariskan oleh nabi Muhammad SAW.*

Ulama telah mengajarkan syariat Islam secara berantai, tak pernah
)ra satu generast saja terjadi
penvimpangan (rus me 4/ \ clanjutnya, trutama
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putus dari penerasi ke generasi

kekosongan ulama yang m , maka akan terjadi

e el

Ditengah-tengah perkembangan teknologi dan juga perkembangan

budaya yang semakin pesat ditambah lagi dizaman modern yang tanpa mampu
dikontrol sangat mudah masuknya aliran sesat dan pendangkalan aqidah, serta

hal lainnya yang mengakibatkan merosotnya moral masyarakat. dalam situasi

*Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an Fungsi dan Peran Wahyn Dalam Kehidupan
Masyarakar, (Bandung. Mizan, 1992)h. 383.




dan kondisi yang seperti ini, strategi ulama dan umara (pemimpin) sangat di
harapkan oleh umat untuk meningkatkan pengetahuan agama terutama di
bidang agidah masyarakat katangka kecamatan somba opu.. Oleh sebab itu

peneliti tertarik ingin mengakaji permasalahan tersebut yangtertuang dalam
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1. Untuk mengetahui pemahaman aqgidah shahihah masyarakat Katangka.

2. Untuk mengetahui strategi  dakwah terhadap pemahaman aqidah
masyarakat Katangka.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan

pemahaman aqidah shahihah masyarakat Katangka.




D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan pemikiran serta memperluas keillmuan schubungan
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masing-masing kata ,
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untuk memenangkan suatu peperangan.

Dari ilustrasi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi digunakan untuk

memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.

* Ali Moertopo, Strategi Kebudayacn, (Jakarta: Proklamasi 2005), h, 17
USyaiful Bahri Djamarah, Strategs Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta 2006), h.




b. Pengertian Dakwah
Sedangkan dakwah secara etimologi berasal dani bahasa Arab yaitu

da 'a,vad u, da watan vang artinya panggilan, ajakan, atau seruan.’

Ml/l »&Uwg
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mengajak dan memberikan materi dakwah kepada orang lain,
b. Objek Dakwah (Mad ‘u)
Objek dakwah adalah setiap orang yang dapat dijadikan sasaran pesan

dakwah. Dakwah tidak hanya dilakukan pada masyarakat awam, namun

1. "Jamaluddin Kaffi,Psikolegi Dakwah, (Surabaya Offiset Indah,2008,),h.29.




kegiatan dakwah disampaikan kepada seluruh manusia dan umat Islam pada
khususnya yang diawali dari diri sendiri sebagai langkag awal sclanjutnya
keluarga, dan siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi dapat dikatakan

sebagai objek dakwah dengan kapasitas dat tipilogi yang berbeda-beda.

¢. Materi Dakwah ( Maddalr)

Materi dakwah dad
h seorang 4 /'/ o, P\S MUH4 !'.:7‘\'\
ole rang %\ . Kl.\ nater {
ang ads RS v@,!—-\ " 834'?

vang dapat di
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pesan pesan tersebut mudah di terima.diyakini.dan di amalakan. "

* Said bin Ali Wahanif Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Biak, (lakara. PT.
Gema Insani Press, 2004), h. 100. _

*W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Balai Pustaka, 2009), h. 648.

gajahuddinSanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip- prnsip Dakwah Islam,
(Jakarta Pustaka Kencana,2009) h 111.
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e. Media Dakwah (Wusilah)
Dalam istilah komunikasi “media”berarti sarana yang di gunakan oleh
komonikator sebagai perantara unyuk menyampaikan pesan  kepada
komonikan "'

at dakwah yang memiliki

AKA S\J 51
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2. Tujuan Dakwah
Kegiatan manusia yang berhasil adalah kegiatan yangmempunyai
plening{perencanaan)yang matangdan kegiatan yang mempunyai tujuan,dengan

cara tersendiri dalam pencapaiannya.

"\Ghazah BC, Kanius Istilah Kommikasi, (Bandung: Djambatan 2007), h. 227,
1IN Munir dan Wahyyu lahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h34.
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Dakwah adalah salah satu bentuk kegiatan manusia, harus di
rencanakan sebelumya serta menentukan sasaran dan tujuanyang ingin di capai,

sehingga kegiatan yang di lakukan dapat terogamisir dengan baik dan mencapai
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"Syekh Mahmud Syaltut, Agicah dan Syari ‘ah Istam, ditesiemahkan oleh Fachruddin
HS, (Jakarta: Bumi Aksara 1994), h 65
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B. Agidah Shahihah
1. Pengertian Aqidah

Menurut bahasa Aqidah berasal dari bahasa Arab. yaitu “agada,

va 'qidu, ukdat'ab, wa'aqiydatan, ya ikmn atau perjanjian Menurut

inan yang harus di pegang

ko \\\\d‘mu/ /
A Y 7
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kepercayaan dan kevakinan di dalam hati dan jiwa itu menjadi tentram, tidak
ragu, bersih dari prasangka, suatu kevakinan yang kuat, meyakini seluruh
aspek kehidupan dan amal ibadah Kepada Dzat yang maha kuasa.

Seorang filosofis terkenal Mahmud ~ Syaltout mendefinisikan bahwa

aqidah Islam adalah suatu sistem kepercayaan dalam Islam, vakni sesuatu yang

poh. Ali Aziz, limu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009) h. 60.
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harus di yakini sebelum apaapa dan sebelum melakukan apa-apa, tanpa

keraguan sedikitpun dan tanpa ada unsur-unsur vang dapat mengganggu
keyakinan tersebut.

dengan kepercayaan dan keraguan apapun yang menjerumuskan manusia
karena terkontaminasi dengan kepercayaan lain.

Pokok permasalahan adalah kita harus memahami rukun iman vang
menjadi dasar sebuah kevakinan vaitu - Iman kepada Allah, Iman kepada
Rasulrasul-Nya, Iman kepada malaikat-malaikat-Nya,Iman kepada kitab-kitab-
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Nya, Iman kepada hari akhir, Iman kepada takdir Firman Allah SWT dalam

Q.S Al-Bagarah ayat - 285, yang berbunyi -

akday al oal 88 Gslanads 45 b i O3 W O350 O
S gE Lkl 5 i | 518524k '1;,3:@}?&?‘&1@_”443}
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kehidupan kita, sebaga
yang terbaik) dan sifat-sifat kesempurnaan Allah SWT.

Keimanan umat Islam kepada AllahSWT, iman kepada malaikat-
malikat Allah. iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada kitab-kitab Allah,

iman kepada hari akhir dan iman kepada qadha dan qadhar yang merupakan

VK ementerian Agama R, Al-Onr 'an Ter_ﬁmh. {Bekasi: Pustaka Jaya llmu 2013), h 49,
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landasan iman yang harus di miliki oleh setiap muslim guna membenteng
keselamatan dunia akhirat,
a. Iman Kepada Allah

Iman kepada Allah dalam aqidah adalah merupakan suatu hal yang

kalimat Laa ilaahailla 2

/'/ 4{ AS M UHA ﬂ_;‘
/ qu |S\KAS Q
R4 "i

fundamental. Kepercayaan dan ah i tercermin dalam

undang-undang yang lainnyapun berdiri atas dasar iman kepada Allah, dan
apabila mempercayai selain dari pada Allah termasuk orang-orang musyrik
atau menduakan Allah (menyekutukan Allah), padahal vang berhak disembah

hanyalah Dia.

*® Kementerian Agama RI, Al-Quran Terjemah, h 604,
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b. Iman Kepada Malaikat- malaikat Allah
Iman kepada malaikat- malaikat Allah adalah masalah aqidah yang kedua
sesudah iman kepada Allah, SWT.  Malaikat adalah makhluk Allah yang

sangat taan atas perintah Allah y'dari cahaya, dan dan sisi lainya

memerlukan makan dan

Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan dcngan benar (untuk membawa
azab), dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh'*

""Kementrian Agama R1, AlQur an Terjemah, h. S60.
"*K ementrian Agama RI, Al Quran Terjemah, h. 2262
"Kementerian Agama RL A-Qur ‘an Terjemah, h. 592,
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT,  menurunkan malaikat
kemuka Bumi ini penuh dengan kewaspadaan dan kehati-hatian sebab malaikat
adalah makhluk yang paling taat dalam mengemban amanah Allah SWT,

anusia. Firman

”J\

ima yailu memimpin

manusia untuk mengenal tuhan dengan pengetahuan yang baik. Mengajarkan
manusia tentang aqidah dan ibadah menurut gans Tuhan. Menuntun manusia
dalam hidup duniawi serta mensucikan rohaninya. Bebas dari perbuatan hawa

nafsu agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, *

*'Nasruddin Razak, Dienul Islam, h. 142,
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Iman kepada Allah SW'T, berarti telah mempercayai bahwa telah memilih
diantara manusia untuk menjadi utusannya. Dengan tugas risalah kepada

manusia sebagai hamba-hamba Allah SWT, melalui malaikat untuk meminpin

manusia kejalan yang lurus dan untuk keSelamatan dunia dan akhirat.”’

mgkan dengan manusia

Rasulullah SAW, diberikafi & fiband
lainnya. vang diberika / \ kepada manusia
..»{; nS MUHAm\\
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sifat-sifat wajib, sebagai bukti kerasulannya,

Pertama, Sifat sidiq atau benar.Seorang Rasul pasti selalu benar dalam
perkataan dan perbuatannya Mustahil dia berkata dusta.Sebab manusia

diwajibkan mengikuti segala tutur katanya Membenarkan sifat dan sikap

kehidupannya

“’Kementrian Agama Al Quran Terjemah, h 272.
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Kedua, Sifat amanah atau dipercaya. Seorang Rasul mustahil berhianat,
baik menghianati manusia atau menghianati Tuhan dan Dia wajib menunarkan

amanat yang disampaikan kepadanya, bahkan beliaupun harus berlaku jujur

5
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Beriman kepada kitab-kitab Allah adalah merupakan rangkaian rukun
iman yang keempat Kitab-kitab Allah berisi tentang perintah dan larangan
Allah SWT, Agidah dan ibadah, serta norma-norma yang dipandang baik olch
Allah untuk hamba-hamba-Nya Karena itu Islam menuntut agar manusia

beriman kepada kitab-kitab Allah SWT, yakni kitab injil, kitab zabur, kitab




taurat maupun kitab suci sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya yakni
kitab Al-Qur’an.

Dengan demikian bahwa Al-Qur'an menyuruh kepada seluruh manusia

untuk beriman kepada kitab suci se 1 maupun sesudahnya artinya kitab

nnnnnnn

dapat menyamakan hasil karyanya dengan berbagai macam seni tulisan arab
maupun pakar penulis sastra tidak akan dapat menyamai Al-Qur'an dan
bahkan dianggap orang yang celaka disisi Allah SWT.

e. Iman Kepada Hari Akhir

Beriman kepada hari akhir vang merupakan penutupan kehidupan dunia

yang bersifat fana” ini wajib diimani , karena dengan rukun iman ini maka kita

“Kementrian Agama RI, Al Quran Terjemah, h 12
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mengetahut tujuan Allah menciptakan manusia dan mampu mengetahui tujuan

hidup masing-masing Sebagimana Firman AllahSWTdalam Surah Yaasina yat
12 :

SWT. Maka usaha termulia yang harus kita lakukan adalah berbuat kebaikan
guna untuk menghadapi sebuah kematian yang baik (husnul khotimah), dan

kematian yang buruk (su’ul khotimah),

“Kementrian Agama R1,Al Quran Terjemah h,440.




f. Iman Kepada Qadha dan Qadhar

Merupakan rukun iman yang terakhir adalah mengimani gadha dan qadhar,

sebagai mana firman Allah SWT dalam surah Faathir ayat 2 -

menyeluruh), jika takdir dilimpahkan oleh Allah kepada manusia maka tidak
seorangpun yang mampu menghalanginya, demikian pula jika takdir buruk
menimpa kepada manusia tidak diperkenankan meninggalkan kewajibannya

sebagai hamba Allah yang paling mulia dan sempurna disist Allah SWT,

apabila tidak melakukan perbuatan seperti hewan.

¥ Kementrian Agama R1, Al Quran Tetjemah,h 434.
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Dalam situasi bagaimanapun Islam tidak menganjurkan kepada manusia
untuk meninggalkan kewajibannya. la harus berusaha dan berdo’a ( ikhtiar),
tidak pasrah dengan keadaan yang menimpanya. Lam halnya apabila kita

sudah berikhtiar namun belum juga @da. hasil yang lebih baik maka kita
serahkan kepada Allah 8




BAB 111
METODE PENELITIAN

‘A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

ini adalah studi kasus yaitu

penelitian vang melihat ¢ / \ ) yang terintegrasi,
/ (JQ @.‘!\K?\.
,¢, L3 43)
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Penelitian yang digun

penulis mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap

berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Secara alternatif. pendekatan kualitatf
merupakan salah satu pendekatan vang secara primer menggunakan paradigma
pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivitas (seperti makna jamak dan

pengaslaman individual, makna yang secara sosial dan historis dibangun

0y exi. 1 Meleong Metode Penefitian Kualitatif, (Bandung. Rosda Karya 2007),h 23

24
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dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandangan
advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu, kolaboratif atau orintast

perubahan) atau keduanya Peneliti mengumpulkan data penting secara terbuka

terutama dimaksudkan untuk mengembiingkan tema-tema dari data” Dari

/\ eneliti untuk mengetahw

data vang terkumpul maka akdn \
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Data primer vakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi
vang bersumber dari pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan mcara
‘observasi dan wawancara. Adapun tabel yang menjadi informan dalam

penelitian ini adalah:

¥ Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif’ (Jakarta -
rajagrafindo Persada,2013).h 28
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder berupa dokumen yang bersumber dari buku-buku, hasil
penelitian, jurnal. majalah, media cetak dan dokumen-dokumenhj lainnya yang

berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip

percaya kepada maqgom wali di sekitar
tempat tersebut.
3 | Faktor penghambat dan | Faktor penghambat dalam dakwah yaitu
pendukung diantaranya:

— Ketidak pahaman masyarakat terhadap
syariat agama

— Masyarakat cenderung fanatik

— Adanya beberapa kelompok orang yang
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mendukung masyarakat dalam melakukan
kegiatan-kegiatan yang menyimpang dari
‘syarnat

— Faktor pendukung dakwah di lingkungan

\\\\\“hi// 7
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Observasi adalah kegiatan keseharian masyarakat  yang berada di
lingkungan Kelurahan Katangkadan semua alat-alat vang berada di lokasi
tersebut. Observasi ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana peranan dai
dalam mengatasi kesyirikan di Kelurahan Katangka, Mengadakan pengamatan

langsung terhadap hal-hal vang ada hubungannya dengan objek penelitian. Hal




int dilakukan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya untuk dibandingkan
dengan hasil penclitian yang berasal dari wawancara kelak dengan informan

agar diperoleh data yang akurat dan respentatife untuk menggambarkan

keadaan vang sebenarnva.

Wawancara
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peneliti  kepadannya adalah sema dengan apa yang dimaksudkan
peneliti ' Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh suatu data berupa

informasi dari informan, selanjutnya peneliti dapat memjabarkan lebih luas

“|sbandi Rutmianto Adi, Kesejahteraan Sosisl: Pekerja Sosial, Pembangunan
Sosial dan Kajian Pembangunan (Jakarta:PT Raja Grapindo persada 2012)h 50
= CholidNurboko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet VIIl; Jakarta:PT
Bumi Aksara 2007 h.7.
*wan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (cet, VIIBandung PT Remaja

Rosdakarya,2008),h 67-68.
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informasi tersebut melalui pengolahan data secara komperensif, sehingga
wawancara tersebut dapat memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahu

strategi dakwah terhadap pemahama aqidah shohihah masyarakat katangka.

c.  Dokumentasi
Dokumentasi digun:

penelitian. Dokumentasi 3

dikaji dan guna 1
karena itu, maka dala sumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data vang cukup valid dan akurat dalam suatu
penelitian Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen
yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penyusunan skripsi
ini meliputi; observasi, wawancara, (interview) dengan daftar pertanyaan

penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan.
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F. Tekhnik Pengolzhan dan Analisis Data
Dalam analisis data inj bukan hanya merupakan kelanjutan dari ysaha

pengumpulan data vang menjadi objek peneliti dalam menyusun skripsi,

1 TRerupal

menjadi satuan yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan mene  mukan

pola, menemukan apa vang dapat diceritakan kepada orang lain, Adapun
teknis analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai dari

I Analisis data. Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan

dengan triangulasi. Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data

*'Sugiono, Metode Penelitian Sosial (Cet V1L, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008)

h67-68 .
“Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta. PT Grapindo Persada,2010) b 40
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meliputi: menetapkan focus penelitian. penyusunan temuan-temuan sementara
berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data

berikutnya, penctapan sasaran pengumpulan data (informan,situasi, dokumen}.

2. Reduksi data. Dalam proses ini eliti dapat melakukan pemilihan-

pemilihan data yang hendak dikod
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dan verifikasi,
kegiatan yang ut clama kegiatan

beﬂaﬂgsung ]uﬂa Mmerupaka




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kelurahan Katangka

Katangka terbagi atas dua dusun masing-masing Ta'buakkang dan
Passallanggang. Nama Katangka diabadikan dari nama sebuah pohonyang
sejak empat tahun silam telah dikonservasi oleh Rumah Hijau Denassa (RHD)

untuk menyelamatkan tanaman ini. (TGC)"

*Anonim Badan Pusat Statistik Kab




a. Kependudukan

Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk (SP) 2020, jumlah

penduduk Kabupaten Gowa sebanyak 8761 jiwa yang terdiri dan laki-laki

Adapun luas wilayah Kelurahan Katangka kurang lebih 3.78 Ha

dengan batas wilayah sebagai berikut:

Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Rappocini Kota Makassar

Timur - Berbatasan dengan wilayah Kelurahan Kalegowa/ Pandang-pandang
Selatan - Berbatasan dengan wilayah Kelurahan Pandang-pandang

Barat : Berbatasan wilayah Kelurahan Makassar/ Pandang-pandang




d. Pendidikan
1) Jumiah Sekolah Taman Kanak-Kanak pada tahun 2004-2006 sebanyak 58

sekolah dan pada tahun 2007-2009 sebanyak 41 sekolah, jumlah guru

um-lah murid laki-laki sebanyak

1.124 orang dan murid pere « 1.203 orang,

sebanyak 163 orang (perempuan), d

e |

4)

yaitu murid sl

orang (perempuan), murid sekolah Inpres sebanyak 4.126 orang (laki-laki)
dan 4.520 orang (perempuan), sedangkan murid sekolah swasta sebanyak
79 orang (laki-laki) dan 95 orang (perempuan).

5) Jumlah Sekolah Luar Biasa (SLB) sebanyak 1 sekolah, jumlah guru

sebanyak § orang (laki-laki) dan 10 orang (perempuan), dengan jumlah




murid laki-laki sebanyak 51 orang dan murid perempuan sebanyak 52
orang.

6) Jumlah Madrasah lbtidaiyah (MI) sebanyak 2 sekolah, jumlah guru

sebanyak 8 orang (laki-laki) (perempuan), dengan jumlah

i perempuan schanyak 82

7

.3) 3
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9)

dan 548 orang (perempuan),

10) Jumlah Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 5 sekolah, jumlah guru
sebanyak 36 orang (laki-laki) dan 60 orang (perempuan), dengan jumlah
murid laki-laki sebanvak 437 orang dan murid perempuan sebanyak 400

arang.
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11)Jumlah Sekolah Menengah Umum (SMU) sebanvak 10 sekolah dengan
perincian berdasarkan status yaitu sekolah negeri sebanyak 2 buah, dan

sekolah swasta 8 buah.

12)Jumlah guru SMU sebanyak ang (laki-laki) dan 130 orang

(perempuan) dengan perifiGiar an status vaitu guru sekolah
negeri sebanyak 3 / (perempuan), guru
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sekolah swasta 6 buah,

16)Jumlah guru SMK sebanyak 125 orang (laki-laki) dan 155 orang
(perempuan) dengan perincian berdasarkan status yaitu guru sekolah
negeri sebanyak 20 orang (laki-laki} dan 63 orang (perempuan), guru

sekolah swasta sebanyak 105 orang (laki-laki) dan 92 (perempuan).




37

17)Jumlah murid SMK yang laki-laki sebanyak 900 orang dan murid
perempuan sebanyak 1.030 orang dengan perincian berdasarkan status
yaitu murid sekolah negeri sebanyak 433 orang (laki-laki) dan 342 orang

ak 467 orang (laki-laki) dan

Dalam ajaran islam agidah memiliki kedudukan yang penting ibarat suatu
bangunan.aqidah adalah pondasinya. Sedangkan ajaran islam yang lain seperti
ibadah dan akhalak adalah suatu yang di bangun di atasnya. Rumah yang di
bangun tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang rapuh. Tidak usah ada gempa
bumi atau badaibahkan hanya sekedar menahan dan menanggung beban saja




bangunan tersebut akan runtuh dan hancur berantakan maka aqgidah yang benar
merupakan landasan asas bagi tegak nya din agama dan di terimanya suatu amal.

Firman Allah dalam surah Al-Kahfi ayat 10 firman Allah juga dalam QS Az-

Zumar ayat 65

a para nabi dan rasul

V1] l"‘f

%‘} /; ingga
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Aqidah merupakan sesuatu yang yang mendasar yang ada pada setiap
hamba yang Allah swt ciptakan kepermukaan bumi ini atas dasar aqidah inilah
para nabi dan rasul di utus oleh Allah ke permukaan bumi. Karna sebapaimana
yang kita ketahui bersama bahwa dari masa ke masa penyimpangan dari aqidah

yang sebenarnya itu sangat banyak ,pemujaan kepada patung patung.benda benda




mati dan lain lain itu sudah menjadi hal yang tidak di pisahkan dari kehidupan

mereka.

Karna berawal dan kerusakan aqidah inilah masyarakat pada saat iu

keny_akinan

kenyakinan bé

vang di muliakan adalah satu bentuk penyimpangan dari pada agidah itu sendini
adalah hal yang sama pun saat itu terjadi aqidah yang seharunya menyakinan
Allah satu satunya dzat maha segala galanya tetapi hal itu tidak tertanam dalam
diri sebagian masyarakat kenapa tidak? Secara garis besar memang menyakini
bahwa Allah adalah maha segala galanya tetapi kenyakinan itu tidak berbanding

lurus dengan praktck praktek yang terjadi di lapangan .masih banyak yang
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percava kepada kuburan para wali, masth banyak yang percava dengan
mendatangi makan wali hajat mereka terkabulkan hal in1 merupakan satu bentuk
kesyirikan yang sangat banyak terjadi pada saat ini . trutama masyarakat

kelurahan katangka yang masih banyak pereava.dengan hal hal seperti itu.

N
nya

3
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“Percaya kepada h:
kami terdahulu dan ka _ 1t
“hal ini sudah menjadi kebiasaan dari orang tua terdahulu yang terus
melaksanakan atau percaya kepada hal seperti itu. ™

“percaya kepada Allah itu pasti, tetapi kebiasaan seperti ity sepertl
meminta di makam para Wali adalah kebiasaan yang dari nenck moyang
terdahulu. ™

YiDewi, Masyarakat Kelurahan Katangka, (Wawancara, 12 Maret 2020)
I artini, Masyarakat KeluruhanKatangka, (Wawancara, 12 Maret 2020)
PBahtiar, Masyarakar Katangka, (Wawancara, 12 Maret 2020)
M Mutmainnah, masyarakar katangka (wawancara, 12 maret 2020)
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“saya memang percaya kepada Allah, tetapi meminta kepada Allah
melalui perantara wali.

“kami memang percava Allah, tetapi masih percaya kepada makam para
wali dan setiap ada hajat tertentu kan datang kesana. 4

sekarang masih mercka yakini  dan lakukan di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa apabila mereka tidak melanjutkan hal tersebut mercka scakan

akan berdosa kepada nenek moyang merekayang berkayikinan sesuatu yang

* Rezky masyarakat katangka (wawancara, 12 maret 2020)
. Sulma. Masyarakat katangka (wawancara 12 maret 2020)
*" Darmi, Masyarakat katangkka (wawancara 12 maret 2020)
% Sofish. Masyurakat katangka (wawancara 12, Maret 2020)
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tidak di bznarkan, dan sesuatu yang tidak ada dalilnya di dalam Al qur an dan

hadits rasullah saw.mereka melakukan sesuatu ini berdasarkan akal mereka saja.

Selain hal tersebut faktor lain yang membuat mercka masih percaya

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan di lapangan jelas bahwa
sebagian masyarakat katangga memahami aqidah itu tidak hanya percaya kepada
Allah semata tetapi jauh dari pada itu mempercayai makam wali yang di anggap

paling mulia adalah kepercayaan mercka yang sampai sckarang mereka

Phutiara, Masyarakat Katangka, (Wawancara, 13 Maret 2020}
“Nurul, Masyorakat Katangka,(wawancara,13,Maret,2020)




lakukanhal itu terbukti ketika di antara keluarga mereka ada yang sakit
misalnya,atau perkawinan mereka datang ke makam wali yang ada di sekitar

tersebut dengan harapan kesembuhan atau keselamatan menyertai mereka.

C.Strategi Dakwah Terhadap , jidlah masyarakat katanggka

dan media media dan dakwah non formal adalah melalui siraturrahmi dan fainnya.

Dengan demikian peneliti dapat menarik kesimpulan, bahwa strategi
dakwah vang dilakukan oleh muballigh dalampelaksanaan guna tercapamnya
tujuan yang lebih efekuf ialah aktivitas dakwah yang lebih kreatif salah satunya
dengan caradakwah di bidang pendidikan seperti mengadakan kursus anak muda,

kursuspenikahan, mengadakan mengajar di masjid, dan lainnya yang




dapatmembenkan pengetahuan dan pemahaman kepada anak  muda
danmasyarakat tentang ajaran Islam.

Tujuan strategi dakwah muballigh terhadap masyarakat Katangka. kab.

Gowa yaitu untuk mengetahuidan memahami agama Islam dengan baik dan benar.

Atas dasar inilah tujuan dakwa perubahan tingkahlaku

Yo’
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dan mengkoordinasikan kegiata

perencanaan dakwah karena strategidakwah termasuk pencapaian tujuan dak wah
terhadap masyarakat atau sasaran dalam rangka pencapaian tujuan dakwah yang
telahditetapkan  merupakan  salah  satu  pembahasan  terhadap  proses
perencanaandakwah Islam, dan perencanaan dakwah merupakan salah satu
fungsimanajemen  dakwah. Manajemen  seperti  dikemukakan  adalah

mencakupkegiatan untuk mencapai tujuan.
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Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus merckalakukan,
menetapkan cara bagaimana melakukannya, dan memahaminya.

Kegiatan dakwah sejatinva bertujuan untuk menyebarkan ajaranagama
Islam secara menyeluruh, dan muballigh serta pengurus masyd sudah merancang
beberapa kegiatan untuk menvebarkan agama Islam aktivitasdakwah sebagar
program  pengembangan’ dakwah dan  kegiatan-kegiatannya Mengingat
pengetahuan dan pemahaman agama zaman yangsudab semakin maju, maka
aktivitas dakwah dapat digunakan sebagmalternatit’ dakwah. Kegiatan dakwah
yang diadakan masvarakat dan pengurus masjid vaitu pengajian, atau acara-acara
keagamaan lamnnya.

Tentunya dalam menyebarkan agama Islam ditengah-tengah masyarakat
para muballiq tidak cukup banya berbekal ilmu saja untuk dapat mempengaruhi
masvarakat setempat “kama dari setiap masyarkat berbeda pandangan dalam
menerimanya, disinilah sicategi sangat penting dalam menanamkan ajaran-ajaran
Islam kepada mereka terlebih masalah aqidah merupakan ajaran pokok dalam
agama iniselain hal tersebut pentingnya strategi ini diterapakan melihat
masyarakat trutama masyarakat Kelurahan Katangka masih banyak yang fanatik
kepada ajaran-ajaran yang telah ditinggalkan oleh orang tua mereka terdahulu.

Dari berepara muballiq yang peneliti wawancara tentang strategi dakwah
yang mercka terapakan antara lain mengatakan:

“Strategi dakwah yangdilakukan dalam menamkan aqidah masyarakat
Kelurahan Katangka yakni selalu mengadakan siraturrahmi dan satu rumah
kerumah yang lain dan berbicara tentang pentingnya menanamkan agidah

bagi masyarakat tersebut,selain hal 1tu strategi lain yang dapatdilakukan
adalah dengan selalu memperbaiki akhlaknya sebagai contoh bagi masyarakat




Kelurahan Katangkakenapa pentingnya memperbaiki akhlak ketikaakhlaq
kita bagus, maka ketika apa yang kita sampaikan insyaaAllah mereka terima
dengan tfﬁik begitu pun halnya ketika kita ingin menanamkan aqidah pada
mereha”™

Hal yang sama pun di lakukan oleh bapak Nikmatullah selaku lurah

masyarakat Kelurahan Katarigka yaituiPuholahimi dengan masyarakar dari

e . kebersamaan dengan

setiap pekan nya menghadiri jum at ibadah (pengajian) ini

Di dalam pengajian terdapat manfaat yang begitu besar positifnya,didalam
pengajian-pengajian tersebut manfaat yang dapat diambilnya yaitumenambah ilmu
pengetahuan keagamaan yang didalamnya mengandungnilai-nilai yang positif
yang dapat meningkatkan aqidah Islam pada diri kitadalam hal ketakwaan kepada

“Iust. Asta Ahmad, Muballigh Katangka, Wawancara Pribadi, Katangka, 4 Februarl 2020.
nikmatullah, Lurah Katangko, (Wawancara, 3 Maret 2020).
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Allah SWT Hal seperti im pada masyarakatmuslim pada umumnya dapat
memanfatkan pengajian untuk mengubah diriatau memperbaiki diri dari perbuatan

yang keji dan mungkar yang dapat menghz an manusian Kepada derajat vang

mulia di sist Allah swt. /\
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2) Memotivasi mereka untuk senantiasa memperbanyak ibadah dan amal
sholeh. Ibadah dan amal shaleh dapat di kerjakan dalam berbagai bidang
kegiatan.

3) Memberikan beberapa bentuk ketrampilan ringan yang dapat di jadikan
bekal dalam menghaadapi masa mendatang. Membina, membimbing dan
mengarahkan mereka kepada nilai nilai islam trutama dalam hal agidah.
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Dari hasil wawancara di atas secara garis besar m melihat fonomena

tersebut maka dakwah harus lebih di permudah supava si penerima dakwah
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paling besar da
Ny,
Rasul yang di- uy

~

O

v

o ~ ‘
// “
5 I1ma

karya manusia, tentu banyak kelemahannya. Makanya scorang mu'min harus
vakin kebenaran Agqidah Islamiyvah sebagai poros dari segala pola laku dan
tindakannya yang akan menjamin kebahagiaannya dunia dan akhirat. Juga
merupakan keserasian antara ruh dan jasad, antara siang dan malam, antara bumi
dan langit dan antara ibadah dan adat serta antara dunia dan akhirat.

Dalam proses dakwah yang dilakukan tentu mempunyai faktor pendukung

dan penghambat yang akan sclalu menjadi tantangan dan peluang bagi para
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muballiq hal ini sebagai tolak ukur keberhasilan dakwah yang di sampaikan oleh
para muballiq dengan faktor pendukung para muballiq mempunyai peluang besar
dalam menyampaikan ajaran agama ini dan dengan faktor penghambat seorang
muballiq harus mempunyai strategi atau €ara-cara yang lebih efekuf supanya
faktor penghambat ini idak menjadi alasan dalam meninggalkan dakwah,

Faktor pendukung‘dan penghambat imi adalah dua bhal vang tidak di
;pisahkan dalam dunia dakwah kama setiap dakwah vang kita sampaikan pasti ada
yang menenima dan pasti ada yang menolak: Tetapi bag seorany pendakwah tidak
ada kata putus asa mereka akan senantiasa berada di jalannva meskipun faktor
penghamabat selalu mereka jumpai seorang muballiq harus selaiu punya sandaran
atau patokan bahwa dakwah merupakan hal vang sangal di cintai Allah dan
merupakan profesi tentinggi di antara semua profest faktor pendukung dan
penghambat dalam dunia dakwah bukan hanya ada saat sckarang letapi sejak
zaman para Nabi dan Rasul faktor pendukung dan penghambat selalu menyertai
mereka tetapi atas jzin Allah mercka mampu melewati dan menjadikan agama im
berkembang sampai sekarang. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam
menanamkan agidah terhadap masyarakat Kelurahan Katangka yaitu:

a. Faktor pendukung dalam menanamkan aqidah terhadap masyarakat
Kelurahan Katangka

1 masyarkat cendrung menerima dakwah di keluarahan katangka

Masyarakat Kelurahan Katangka merupakan masyarakatl yang mayontas

beragama Islam, maka setiap kegiatan dan program vyang berkaitan dengan




keagamaan atau lainnya masyarakat meresponnya dengan baik  tingkat
kesadaran mereka tentang hal seperti ini cukup bagus artinya mereka merespon

dengan baik apabila ada kegiatan seperti ini sudah sepatutnya di terima dan

A\ viing di lakukan oleh para

ik difeng ni) At kelura ‘
& wN‘A“’S«t
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kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan seperti pengajian dan lainnya cukup

batk hal i di dukung dengan banvaknya masjid sebagai tempat untuk
melaksanakan kegiatan tersebut, dua hal ini sebenarnya peluang besar bagi para
muballig dalam menanamkan tingkat keislaman terutama dalam hal agidah

sehbagaimana hasil yang di dapatkan melalui wawancara bersama salah satu

muballiq kelurahan katangka ust asta ahmad:
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“Faktor pendukung dalam pemahaman aqidah terhadap masyarakat
Kelurahan Katangka masvarakat katangga merespon dan menerima dengan
baik setiap kegiatan kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan hal i di
dukung dengan banyaknya maspid di Kelurahan Katangka vang mengadakan
hal-hal yang terkait dengan keagamaan baik kegiatan kegatan yang
berkaitan dengan keagamaan ini sebenamya merupakan peluang besar bagi
para muballiq untuk lebih mudah dalam meningkatkan nilai-mifai 1man dan
islam dalam diri masvarakat Katangka melalui pesan-pesan dakwah yang
mereka S?Inpaikan baik 1tu lewat ceramah, ta’hin, khutbah atau giatan agama
lainnya.”™

Dari hasil wawancara tersebut- bahwa masyarakal sangat mendukung
kegiatan-kegiatan dakwab icrsebut, terbukti dengan ikut scria masyarakat dalam
melakukan kegiatan kearaamaan,meskipun tidak semua masyarakar terlibat dalam
hal hal kegiatan agama, tapi secara umum masyarakat meneruna dakwah tersebut
dan tidak ada yang menolak

Selama ini dalam melakukan kegiatan keagamaan di Kelurahan Katangka,
masyarakat sangat mcnerima dan tidak ada vang menolak, karena masyarakat
pada zaman saat ini scakan-akan haus dalam mencgﬂ agidah, diselsabkan juga
ketakutan masyarakal ‘dengan maraknya penyebaran alisan  sesat  dan
pendangkalan aqidah yang dilakekan iisionaris, sehingga masyarakat langsung
menerima kegiatan yang meningkatkan aqidah.

Dengan demikian masyarakat tdak menolak kegiatan-kegiatan untuk
meningkatkan aqidah sehingga dapat menjadi pengawal agidah umat bersama
dengan muballiq untuk menyelidiki setiap laporan dart masyarakat tentang suatu
ajaran yang berbeda dari sebelumnya. Sebagaimana disampaikan salah satu

muballiq:

st Asta Ahmad, Muballigh Katangka, Wowancara Pribadi, Katangka, 4 Februari 2020.
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“Selama ini masyarakat menerima saja kegiatan/program dakwah yang ada,
namun masyarakat tidak semuanya tertarik, masih ada masyarakat yang tidak
mau ikut dalam pengnaiian dan sebagainya, tetapi secara keseluruhan
masyarakat mendukung ™"

Dari hasil wawancara mi menjelaskan bahwa, tidak ada penolakan dan
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penanaman nilai-nilai Islam bagi masyarakat itu akan semakin lama semakin
meningkat dan akan menjadikan tingkat kesadaran masyarakat semakin Kuat
dalam hal beragama terutama dalam hal penguatan agidah karna ini merupakan

dasar utama dari semua nilai-nilai dalam keislaman seseorang.

st Andi Rohim, Jmam Masjid Muticra Timur, Wawancara Pribadi, Masjid
Babwrrezky, 5 Februari 2020
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Sebagaimana hasil wawancara dengan salab satu muballiq di Kelurahan
Katangka

“Faktor pendukungnya adalah dakwah sckarang itu mudah di akses dan
mudah di dengar oleh semua lapisan  masyarakat manapun karna kita
sekarang di hadapkan dengan zaman yang serba maju,inil juga merupakan
faktor pendukung yang tak kalah penting dari faktor faktorpendukung vang
lain karna masyarakat kita sekarang itu lebih senang kepada hal hal seperti itu
sepeti nonton ceramah di tv misanya dan sgjenisnya. Jadi dengan di
hadapakannya kita zaman seperti ini ity adalah peluang paling besar dalam
keberhasialan dakwah™"

Dari hasil wawancarz iersebut jelas bahwa bahwa tehnologi ‘adalah salah
satu bentuk pendukung dalam kegiatan dakwah karna dengan itu kita dengan
mudah mendapatkan konten konten yang terkait dengan dakwah dan dengan itu
pula kita banyak menyaksikan acara acara yang berkaitan dencan dakwah baik
yang ada di media tclevisiradio, dan lainnya.ni salah sat faktor pendukung vang
tak kalah penting dengan taktor pendukung lain.karna zaman sckarany masyarakat
sangat gemar dengan wmedia media yang telah menyajikan banyak hal terutama
dalam hal kegiatan keiatan dakwah.

b Faktor penghambat dalam menanamkan nilai=nilai aqidah terbadap
masyarakat Kelurahan Katangka.

Dalam tatanan bermasyarakat, ada aturan-aturan yang harus dipatuhi, udak
seenak diri sendin melakukan hal-hal yang diinginkan tanpa batasan. Aturan

dalam kehidupan bermasyarakat tersebut biasa disebut norma yang mengandung

nilai-nilai. Sebagai muslim, norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat

et Aziz, Muballiq Katangka. (Wawancara, 9 Moaret 20207




kita haruslah Syariat Islam, vakni norma-norma yang didasarkan pada Al-Quran
dan Sunnah,

Norma dan aturan ini sepatutnya dijalankan dengan baik oleh umat Islam,

tidak perlu diperdebatkan hukum dan a telah di tetapkan Allah dan

Rasul-Nya dalam Al-Qur”an dan engan kegiatan yang di
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anjurkan dalam kedua sum

dasar 1lmu pengmahuan,schingga.dmgan itu mereka mudah melakukkan hal hal
yang Allah dan rasunya larang mereka melakukan sesuatu atas dasar hawa
nafsunva dan terkadang mercka melakukan itu karna mengikuti orang orang

terdahulu yang kesemua itu menjadi sesutatu yang di lakukan secara trus menerus

tanpa dasar ilmu.




Begitulah realita sekarang vang terjadi bukan hanya pada zaman sekarang
tetapi hal itu sudah terjadi sejak dahulu seakan akan agama ini tidak berjalan di
atas dasar ilmubegitu pula dengan hal penanam agidah ini semuanya harus
@n terjadi sepajang masa.itu

berangkat dari ilmu kalau tidak kes

kurangnya ilmu agama adalah sa
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yang di hadapi dalam penanaman agama islam trutama dalam hal penanaman
aqidah adalah tingkat pemahan mereka tentang agama ini sangat kurang schingga
dengan itu mereka sangat dengan mudah mengikuti sesuatu yang melanggar

syariat.ilmu ini merupakan hal yang mendasar yang harus di miliki oleh

“Ustmuuddm Muballiq Katangka, (Wawancara, 10 Maret 2020)
Hj Sompa, Ketua Majelis Ta'lim Masjid Syekh Yusuf Lakiyung Katangka. (Wawancara,
10 Maret 2020}




masvarakat mereka tidak terombang ambing di tengah zaman vang semakin maju
dengan banyaknya imu agama akan semakin mempermudah kita memahami

tentang agama i dan memjadi salah satu pijakan kita dalam mengamalkan

sesuatu,meskipun pemerintah saina . dengan para muballiq dalam

meningkat kualitas keilmuan,

panatik dengan orang orang terdahulu yang sangat mereka hargai dan apapun

vang di lakukan oleh orang orang pendahulu mereka itu akan terus menerus
mereka warisi terlepas itu vang ada dasarnya dalam agama maupun tidak ada

dasarnya dalam agama iniitulah potret kebanyakan masyarakat kita trutama

masyarakat gowa yang masih banyak kental dengan hal seperti itu terkadang
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mereka berbuat itu karna dorongan rasa fanatik yang slalu melekat dalam din
mereka, ™

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat dari muballiq kelurahan

"\\'um[/‘/

Wust Aziz, Muballiq Katangka, (Wawancara, 10 Maret 2020).
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A. Kesimpulan
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Sedangkan faktor penghambatnya adalah pada umumnya kurangnya 1lmu agama
yang ada pada masyarakat kelurhan katangka di samping itu rasa fanatik yang

masih mereka pegang teguh.




B. saran

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut

1.) untuk para muballiq katangka kabupaten gowa agar senantiasa meningkatkan

vang sangat fanatisme

2) kepada m:

aqidah ya

terlebih A
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